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ABSTRAK

Kota Bukittinggi merupakan destinasi wisata di Sumatera Barat yang banyak dikunjungi wisatawan. Akibat dari banyaknya
wisatawan yang berkunjung timbul kemacetan di pintu masuk Kota Bukittinggi, yaitu di sepanjang jalan Cingkariang—Jambu
Air, Kabupaten Agam. Untuk mengatasi masalah ini, berbagai usaha telah dilakukan, seperti pengalihan jalan kenderaan. Namun
kemacetan dan ketidaknyamanan wisatawan terus terjadi. Satu usaha dalam mengatasi masalah ini adalah penyebaran informasi
tentang rumah makan kepada pengendara. Nantinya pengendara dapat memilih singgah untuk makan dan minum atau mengalami
kemacetan. Paper ini melaporkan hasil penelitian dalam membangun sistem informasi rumah makan (SIRM). Pembangunan
SIRM menggunakan metode waterfall. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data spasial dan data atribut terkait
tempat-tempat makan di sepanjang jalan Cingkariang-Jambu Air. Analisis kebutuhan dilakukan melalui kajian penelitan sejenis.
Disain sistem terdiri dari rancangan arsitektur aplikasi, database, user interface dan proses. SIRM dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Javascript. Tampilan user interface dibangun menggunakan framework Bootstrap. Database yang
digunakan adalah PostgreSQL/PostGIS. Google maps digunakan sebagai basemap. SIRM menggunakan fungsi spasial PostGIS
dan layanan Google maps API untuk operasi spasial. Pengujian SIRM menggunakan blackbox testing. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa SIRM telah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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1. PENDAHULUAN L et

Kota Bukittinggi merupakan destinasi wisata di Sumatera
Barat yang banyak dikunjungi wisatawan [1]. Kota
Bukittinggi ini menjadi salah satu faktor suksesnya Provinsi
Sumatera Barat dalam meraih penghargaan World Halal

Malaysia

®
Kuala Lumpur

Tourism Award [2,3]. Pada hari-hari libur, baik libur Puteu Nias siiaepore
sekolah maupun nasional banyak wisatawan datang 2%

berkunjung. Wisatawan tersebut berasal dari kota-kota di TR A DARAT

Sumatera Barat maupun dari kota-kota di luar Sumatera
Barat, bahkan ada dari pulau Jawa. - Sogsle Paer

) ) Gambar 1. Kawasan Cingkariang—JanﬁB‘lj"Air. o
Dengan banyaknya kunjungan wisatawan, kemacetan

memasuki kawasan Kota Bukittinggi menjadi masalah yang Untuk mengatasi masalah ini, berbagai usaha telah
serius. Kawasan yang macet parah itu mulai daerah dilakukan, seperti pengalihan jalan kenderaan untuk
Cingkariang - Jambu Air, terutama di pasar Padang Luar mengurai kemacetan. Namun  kemacetan  dan
[4,5]. Daerah ini masuk ke kabupaten Agam. Pada hari libur ketidaknyamanan wisatawan terus terjadi. Satu usaha
nasional lonjakan kendaraan melintasi daerah tersebut mengatasi masalah ini dalam rangka menunjang pariwisata
sangat tinggi yang mengakibatkan jalanan menjadi macet Kota Bukittinggi sedang dikembangkan, yaitu penyebaran
sampai 25 km selama 8 jam [6]. Akibat kemacetan ini, informasi rumah peristirahatan atau persinggahan kepada
pengendara menjadi jenuh dan saling mendahului tanpa pengendara. Nantinya pengendara dapat memilih singgah
mau mengalah yang berakibat ‘dead lock’. Gambar 1 untuk beristirahat dari pada mengalami kemacetan berjam-
menunjukkan kawasan Cingkariang-Jambu Air. jam. Berbagai rumah persinggahan perlu disampaikan

kepada pengendara, yaitu meliputi rumah makan, masjid,
SPBU, minimarket, oleh—oleh, bengkel dan tempat asesori.

349



POLBAN

Paper ini melaporkan hasil penelitian dalam membangun
sistem informasi rumah makan (SIRM) di sepanjang jalan
Cingkariang — Jambu Air, Agam. Media yang dipilih untuk
menyampaikan informasi itu adalah Internet Geographic
Information System (GIS), yaitu web GIS sesuai kajian [7].
Teknologi web GIS ini mampu menunjukkan lokasi-lokasi
dengan menggunakan peta. Berbagai kajian yang telah
dilakukan menunjukkan kemampuan teknolgi GIS ini
[8,9,10].

2. METODE

Pembangunan SIRM di jalur macet Cingkariang — Jambu
Air, Agam menggunakan metode pengembangan perangkat
lunak waterfall. Pada metode ini, tahap demi tahap dilalui
dan berurutan. Tahapan-tahapan itu tergambar pada
Gambar 2.

Sistem / Rekayasa Informasi

Pengodean H Pengujian |

Gambar 2. Metode Waterfall.

Pada tahapan Analisis dilakukan kajian literatur dan analisis
sistem [11]. Analisis dilakukan dengan mendefinisikan
fungsional sistem. Pada tahapan berikutnya, tahapan
Perancangan dilakukan perancangan arsitektur teknologi,
basis data, antarmuka sistem dan proses [12]. Kemudian
tahapan pengodean atau implementasi dilakukan
pembuatan basis data, user interface, dan pengkodingan
[13]. Basis data diimplementasikan menggunakan
PostgreSQL/ PostGIS. Web GIS diimplementasikan dengan
PHP dan java script. Tahapan terakhir berupa pengujian
terhadap SIRM. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
metode blackbox testing. Pengujian bertujuan untuk
menguji kinerja dari sistem dan setiap fungsional yang
dibuat sesuai dengan rancangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kebutuhan Fungsional Sistem

Fungsional merupakan aktivitas-aktivitas yang dapat
dilakukan oleh sistem. Berdasarkan analisis kajian aplikasi
terkait, maka ditetapkan kefungsian sistem sebagai berikut:
1. Pengguna dapat melihat semua rumah makan yang ada

di sepanjang jalur Cingkariang-Jambu Air.
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Pencarian rumah makan sekitar posisi pengguna.

3. Pengguna dapat melakukan pencarian rumah makan
berdasarkan nama.

4. Pengguna dapat mencari rumah makan berdasarkan
menu andalan.

5. Pengguna dapat melihat informasi rumah makan yang
dipilih.

6. Pengguna dapat melihat gallery rumah makan yang
dipilih.

7. Pengguna dapat melihat rute dari posisi pengguna ke

rumah makan yang dipilih.

n

3.2 Rancangan database

Rancangan database dari SIRM ini menggunakan
PostgreSQL dengan ekstensi PostGIS untuk mendukung
operasi spasial. Setiap tabel memiliki primary key dan
terdapat field. Rancangan database berupa Entity
Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat pada gambar 3.

3.3 Implementasi SIRM

SIRM ini diimplementasikan dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, Javascript, JSON, dan SQL. Tampilan
user interface dibangun menggunakan framework
Bootstrap. Basis data (database) yang digunakan untuk
menyimpan data adalah PostgreSQL dengan ekstensi
PostGIS. Fungsi PostGIS yang digunakan adalah
ST _Centroid, ST_X, ST_Y, dan ST_Contains. Google
maps digunakan sebagai basemap. SIRM ini dapat
digunakan untuk melihat, mencari, mengetahui informasi,
dan mengelola data rumah makan untuk menunjang
pariwisata Kota Bukittinggi di sepanjang jalan Cingkariang-
Jambu Air. Berikut ini adalah luaran dari SIRM yang
dihasilkan.

3.3.1 Tampilan melihat seluruh rumah makan

Tampilan ini memuat halaman seluruh rumah makan.
Tampilan melihat seluruh rumah makan yang berada
sepanjang jalan Cingkariang- Jambu Air dapat dilihat pada
Gambar 4.
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menu rm_detall_food

name: CHAR{23) NOT NYLL ld_rm: CHAR([S) NOT NULL | FKI
price: CHARI10) NOT NULL

rm_food_type

id: CHARiS) NOT NULL [
name: CHARI10] NOT NULL

W CHARIS) NOT NULL [P#c——¢kefid_menu: CHAR(S) NOT NULLIF;‘ ]
]
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| rM_tempat_makan
L-lid_mn: CHAR{S) NOTNULL [PK]

T m_gellery_foed

geom: OTHER NOT NULL —|~<-)< ©_tm: CHAR(S) NCT NULL [PFK]
<elid_foodtypo: CHAR(S) NOTNULL [FK] [ CHAR(S) NOTNULL [PK]

name: VARCHAR{2S) NOT NULL T

owner: VARCHAR{2S) NOT NULL galiry: CHAR(I0) NOT NULL

Tasilily: CHAR(?5] NGT NULI

halall CHAR(S) NOT NULL

parking area: CHAR(15] NOT NULL

cp: CHAR{10) NOT NULL

open: TIME NOT NULL

cosed TIME NOT NULL

Gambar 3. ERD SIRM.

3.3.2 Pencarian rumah makan sekitar posisi pengguna

Tampilan ini memuat hasil pencarian rumah makan yang
ada disekitar pengguna. Pengguna mencari rumah makan
dengan mengklik tombil radius dan mencari berdasarkan
jarak. Tampilan hasil pencarian rumah makan sekitar
pengguna dapat dilihat pada Gambar 5.

i
L %
i
z

Gambar 5.Pencarian rumah makan sekitar posisi pengguna

3.3.3 Pencarian rumah makan berdasarkan nama

Tampilan ini memuat menu pencarian rumah makan
berdasarkan nama. Pengguna dapat mencari rumah makan
yang diinginkan dengan memasukkan kata nama rumah
makan, seperti “lado” pada teks yang telah disediakan.
Implementasi  tampilan  pencarian rumah  makan
berdasarkan nama “lado” dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pencarian rumah makan berdasarkan nama.

3.3.4 Pencarian rumah makan berdasarkan menu
andalan

Tampilan ini memuat menu pencarian rumah makan
berdasarkan menu andalan. Pengguna dapat mencari rumah
makan yang diinginkan dengan memilih based on menu
yang ada di rumah makan, seperti rendang, goreng baluik
lado ijau dan itiak lado ijau. Implementasi tampilan
pencarian rumah makan berdasarkan menu “ goreng baluik”
dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pencarian rumah makan berdasarkan menu.

3.3.5 Halaman informasi rumah makan

Tampilan halaman ini memuat informasi detail rumah
makan. Informasi detail rumah makan terdiri dari owner,
menu special, cp dan lain — lain. Tampilan halaman
informasi rumah makan, contohnya “simpang raya” dapat
dilihat pada Gambar 9.
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3.3.6 Halaman galeri rumah makan

Tampilan ini memuat seluruh gambar yang ada pada rumah
makan yang dipilih. Tampilan galeri rumah makan,
contohnya “simpang raya” dapat dilihat pada Gambar 10.

Gambar 10. Halaman galeri rumah makan.

3.3.7 Halaman rute dari posisi pengguna ke rumah
makan

Tampilan halaman ini memuat rute dari posisi pengguna
menuju rumah makan. Tampilan rute dari posisi pengguna
menuju rumah makan “simpang raya” dapat dilihat pada
Gambar 11.

< =l 3

Gambar 11. Rute dari posisi pengguna ke rumah makan.

4. KESIMPULAN

SIRM telah berhasil dibangun. Pembangunan SIRM ini
menggunakan metode waterfall. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini berupa data spasial dan data atribut
terkait tempat-tempat makan di sepanjang jalan
Cingkariang-Jambu Air. Analisis kebutuhan dilakukan
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melalui kajian penelitan sejenis. Disain sistem terdiri dari
rancangan arsitektur aplikasi, database, user interface dan
proses. SIRM  dibangun  menggunakan  bahasa
pemrograman PHP dan Javascript. Tampilan user interface
dibangun menggunakan framework Bootstrap. Database
yang digunakan adalah PostgreSQL/PostGIS. Google maps
digunakan sebagai basemap. Untuk operasi spasial
digunakan fungsi spasial PostGIS dan layanan Google maps
API.  Hasil pengujian blackbox yang dilakukan
menunjukkan bahwa SIRM ini telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna.
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